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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Job Training and 

Career Development variables on the performance of PT Putra 

Cananda Mandiri Tangerang City employees partially or 

simultaneously. The research method in this thesis uses quantitative 

methods. In this study, the population and sample of all employees of PT 

Putra Cananda Mandiri were 89 respondents, this was based on a 

saturated sampling technique. The data collection techniques used use 

questionnaires and data analysis such as validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, linear regression tests, correlation 

coefficient tests, coefficient of determination tests, and hypothesis tests. 

Researchers distributed questionnaires to determine the influence of Job 

Training and Career Development on Employee Performance, the 

results were in the form of Google form data collection and managed 

using SPSS Version 26. Based on the research results, it was found that: 

(1) Job Training had a significant effect of sig 0.05 or (0.000). < 0.05) 

with a calculated t value > t table (11.583 > 1.987). (2) Career 

Development has a significant effect of sig 0.05 or (0.000 < 0.05) with 

a calculated t value > t table or (12.068 > 1.987). (3) Job Training and 

Career Development on the Performance of PT Putra Cananda Mandiri 

Employees have a significant effect simultaneously, namely (0.000 < 

0.05) with the F Test calculation, namely the calculated F value > F 

table (88.26 > 3,100). 

 

Keywords: Job Training, Career Development, Employee 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Pelatihan Kerja dan 

Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan PT Putra Cananda Mandiri Kota Tangerang 
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secara parsial maupun simultan. Metode penelitian pada skripsi ini menggunakan metode 

kuantitatif. Pada penelitian ini populasi dan sampel seluruh karyawan PT Putra Cananda Mandiri 

yaitu sebanyak 89 responden hal ini berdasarkan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan menggunakan kuesioner dan analisis data seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

Peneliti dalam melakukan penyebarkan kuesioner untuk mengetahui faktor pengaruh Pelatihan 

Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan, hasilnya berupa pengumpulan data 

google form dan dikelola menggunakan SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil penelitian diketahui : 

(1) Pelatihan Kerja berpengaruh signifikasi  sig 0,05 atau (0,000< 0.05) dengan nilai t hitung > t 

tabel (11,583 > 1,987). (2) Pengembangan Karir berpengaruh signifikai sig 0,05 atau (0,000< 0.05) 

dengan nilai t hitung > t tabel atau (12,068 > 1,987) . (3) Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Putra Cananda Mandiri berpengaruh signifikan secara simultan 

yaitu (0,000< 0.05) dengan perhitungan Uji F yaitu nilai F hitung > F tabel (88,26 > 3.100). 

 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan 

  

PENDAHULUAN 

PT Putra Cananda Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor dan 

wholesaler produk berbahan dasar biji plastik. PT Putra Cananda ini perusahaan yang menawarkan 

produk seperti terpal, karung plastik, waring, polinet dan macam-macam jenis tali. Perusahaan ini 

sudah mulai mengembangkan fasilitas baru seperti, gudang produksi dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan aliran kerja karyawan. Berikut data 

jumlah karyawan pada PT Putra Cananda Mandiri 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat jumlah karyawan pada PT Putra Cananda Mandiri 

berjumlah 89 orang, serta masing-masing posisi dan tanggung jawab karyawan pada pekerjaannya. 

PT Putra Cananda Mandiri harus memperhatikan beberapa aspek terkait hubungan dengan para 

karyawannya dengan cara, memberikan pelatihan kerja dan pengembangan karir dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan untuk berkontribusi pada target-target dan tujuan yang sudah 

ditetapkan perusahaan. Sehingga PT Putra Cananda Mandiri bisa mencapai tujuan untuk 

menembus pasar dengan skala yang lebih besar 
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Berdasarkan gambar 1.1 mengenai data penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI (Key 

Perfomance Indicators) dikatakan cukup baik, namun dari beberapa indikator masih dikatakan 

belum bisa terealisasikan untuk mencapai target yang telah ditentukan perusahaan. Dari ke tujuh 

indikator pada penilaian kinerja karyawan pada indikator (supervisory ability), merupakan 

indikator untuk melihat kemampuan karyawan dalam mengelola serta mengawasi Tim dengan 

efektif. Indikator ini mendapatkan (performance rating) paling rendah sebesar 29,66% pada tahun 

2021 perfomance rating sebesar 31,24% pada tahun 2022 dan perfomance rating sebesar 37,98% 

pada tahun 2023. Hal ini masih jauh dari target yang ditentukan perusahaan sebesar 100%, 

rendahnya performance rating pada indikator ini berdampak buruk bagi kinerja karyawan karena 

kurangnya arahan dan kurangnya pengelolaan kerja dengan efektif. Hal ini perusahaan bisa 

mengalami penurunan pada produktivitas serta kepuasan karyawan dan mempengaruhi kinerja 

karyawan. Sehingga perlu identifikasi masalah dengan cepat dan perlu mengambil langkah 

perbaikan. Enam indikator lainnya seperti (attandance, job knowledge, Quality of Work, 

Productivity, Relation wth others, dan Dependability) memiliki angka setiap tahunnya mengalami 

turun naik dan masih di bawah target 100%. 

Berdasarkan tabel 1.2 berikut mengenai pelatihan kerja karyawan yang telah diberikan perusahaan 

untuk 3 tahun terakhir, pelatihan kerja yang diadakan oleh perusahaan ini kepada karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas dan keterampilan karyawan. Namun bisa dilihat dari data pelatihan 

bahwa setiap karyawan hanya mendapatkan satu materi saja setiap sesi pelatihan, yang 

mengidentifikasi bahwa pelatihan pada perusahaan tersebut masih kurang memadai untuk 

membekali karyawan dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan, yang diperlukan dalam 

menghadapi dinamika tenaga kerja pada kemajuan teknologi industri. Pelatihan kerja yang 

diadakan perusahaan membantu memastikan agar karyawan memiliki keterampilan dan juga 

pengetahuan yang diperlukan agar karyawan berhasil dalam peran mereka untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang efektif 
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Dilihat dari tabel 1.3 data promosi jabatan bisa dilihat pada tahun 2021 promosi jabatan hanya 

5 orang dari 89 jumlah karyawan, pada tahun 2022 promosi jabatan hanya 3 orang dari 85 jumlah 

karyawan, dan promosi jabatan hanya sebanyak 2 orang dari 89 karyawan pada tahun 2023. Hal 

ini menunjukkan angka promosi jabatan relatif rendah terutama pada tahun 2022 dan 2023, angka 

promosi jabatan memiliki proporsi kecil dalam konteks total jumlah karyawan. Angka tersebut bisa 

menimbulkan dua kemungkinan yaitu untuk promosi jabatan di perusahaan PT Putra Cananda 

Mandiri mempunyai kriteria untuk promosi yang tinggi sehingga hal ini menjadi sangat kompetitif 

dan yang kedua kemungkinan adanya ketidakpuasan bagi karyawan yang tidak dipromosikan 

melihat kebijakan promosi yang terbatas bisa menyebabkan penurunan motivasi kerja dan 

ketidakpuasan karyawan 
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Dilihat tabel 1.4 mengenai tingkat pendidikan karyawan didominasi oleh lulusan tingkat 

SMA sebanyak 66 karyawan pada tahun 2021 dan 2022, serta 68 karyawan pada tahun 2023. Untuk 

hal ini karyawan masih sulit untuk bisa mengembangkan karir nya, Karena salah satu syarat 

pengembangan karir karyawan di PT Putra Cananda Mandiri adalah melakukan promosi jabatan, 

akan sulit bagi karyawan dipromosikan karena untuk promosi jabatan faktor yang menjadi 

pertimbangan adalah kualifikasi pendidikan. Dari beberapa posisi dibutuhkan orang-orang yang 

setidaknya bergelar sarjana 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017:125), “Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130), “Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2016:82), “Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

c. Uji Autokorelasi  

Ghozali (2017:121), “Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. 
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d. U lji Heltelroskeldastisitas  

Ghozali (2017:85), “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain konstan maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas”.. 
 

3. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2016:192), “Analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang 

memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen”. 

 

4. Uji Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.. 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Sugiyono (2019), “Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan berapa 

persen pengaruh yang diberikan variabel (X) secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel (Y) atau seberapa besar kemampuan variabel (X) menggambarkan variabel (Y), nilai 

koefisien determinasi berada pada rentang 0 – 1”. 
 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:223), “Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  
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Berdasarkan data tabel di atas, Pelatihan kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,208) dengan demikian maka semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan data tabel di atas, Pengembangan karir (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,208) dengan demikian maka semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan data tabel di atas, Kinerja karyawan diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,208) 

dengan demikian maka semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,876 > 

0,60 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel Pelatihan kerja dalam penelitian 

ini adalah Reliabel 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,883 > 

0,60 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel Pelatihan Kerja dalam penelitian 

ini adalah Reliabel 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,837 > 

0,60 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel Pelatihan kerja dalam penelitian 

ini adalah Reliabel 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan dengan hasil pada pengujian tabel di atas, diperoleh nilai signifikasi α = 0,94 

dimana hasil nilai tersebut lebih besar dari nilai α = 0,50 atau (0,94 < 0,050). Dengan 

demikian maka bisa di katakan uji asumsi klasik pada uji normalitas ini, berdistribusi 

normal  
 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan hasil pengujian pada Multikolinearitas pada tabel di atas diperolah nilai 

tolerance pada masing-masing variabel bebas yaitu Pelatihan Kerja sebesar 0,304 dan 
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Pengembangan Karir sebesar 0,304 yang dimana kedua nilai tersebut kuang dari 0,1 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Pelatihan Kerja sebesar 3,291 dan 

Pengembangan Karir sebesar 3,291 yang dimana nilai tersebut kurang dari 10. Maka 

dengan demikian model regresi ini tidak adanya multikolinearitas 

 
 

c. Uji Autokorelasi 

 
Berasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa model regresi ini tidak 

adanya autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2.080 yang 

masih berada di rentang interval 1,550 – 2,460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan dengan hasil gambar di atas, pada titik-titik grafik scatter plot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelask atau tidak untuk membentuk pola-pola tertentu 
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dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. dengan itu 

dapat dipastikan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak untuk dipakai 

 

3. Uji Regresi Linier 

 
Nilai konstanta sebesar 11,110 diartikan jika sebagai variabel Pelatihan Kerja (X1) dan 

Pengembangan Karir (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

11,110 point 

Nilai Pelatihan Kerja (X1) sebesar 0,380 yang diartikan apabila nilai konstanta tetap dan tidak 

adanya perubahan pada variabel Pengembangan Karir (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Pelatihan Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 11,110 point 

Nilai Pengembangan Karir (X2) 0,444 yang diartikan apabila nilai kontanta tetap dan tidak 

adanya perubahan pada variabel Pelatihan Kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Pengembangan Karir (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 11,110 point 

 

4. Uji Korelasi  

 
Berdasarkan pada hail pengujian diatas, dapat diketahui diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,779 dimana nilai ini berada pada interval 0,600 – 0,799 yang diartikan kedua variabel 

tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat. Nilai koefisien korelasi yang bertanda 
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positif menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Pelatihan Kerja (X1) dengan variabel 

Kinerja Karyawan (Y) tergolong kategori yang kuat. 

 
Berdasarkan pada hail pengujian diatas, dapat diketahui diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,791 dimana nilai ini berada pada interval 0,600 – 0,799 yang diartikan kedua variabel 

tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat. Nilai koefisien korelasi yang bertanda 

positif menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Pengembangan Karir (X2) dengan 

variabel Kinerja Karyawan (Y) tergolong kategori yang kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai R (Koefisien korelasi) sebesar 

0,820 dimana nilai ini berada pada interval 0,800 –1.000 yang artinya Pelatihan kerja (X1) dan 

Pengembangan karir (X2) mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  
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Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah sebesar 0,607 (60,7%) nilai ini menunjukkan bahwa menggunakan model 

regresi yang didapatkan pada variabel Pelatihan Kerja (X1) memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 60,7% sedangkan sisa nya 39,3% merupakan kontribusi 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah sebesar 0,626 (62,6%) nilai ini menunjukkan bahwa menggunakan model 

regresi yang didapatkan pada variabel Pengembangan Karir (X2) memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 62,6% sedangkan sisa nya 37,4% merupakan kontribusi 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah sebesar 0,672 (67,2%) nilai ini menunjukkan bahwa menggunakan model 

regresi yang didapatkan pada variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) 

memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 67,2%% sedangkan sisa nya 

32,8% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 
 

6. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,583 > 

1,987) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 0,05 atau (0,000< 0.05). dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkanbahwa terdapat pengaruh 

yang signifikansecara parsial antara Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (X2) 

pada PT Putra Cananda Mandiri 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,068 > 

1,987) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 0,05 atau (0,000< 0.05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (X2) 

pada PT Putra Cananda Mandiri 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(88,266 > 3,100), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Putra Cananda Mandiri 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ynag telah dijelaskan pada pembahasan dan juga dari hasil 

analisis mengenai pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir pada PT Putra Cananda 

Mandiri maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Pelatihan Kerja berpngearuh sebesar Y = 13,339 + 0,758 X, nilai koefisien korelasi diperoleh 

sebesar sebesar 0,779 yang diartikan kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan 

korelasi yang kuat. Nilai koefisien determinasi pengaruhnya sebesar 60,7% nilai ini 

menunjukkan bahwa menggunakan model regresi yang didapatkan pada variabel Pelatihan 

Kerja (X1) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 60,7% sedangkan sisa 

nya 39,3% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Pada 

uji hipotesis variabel Pengembangan Karir (X2) dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung > t 

tabel atau (11,583 > 1,987) dengan tingkat signifikasi nilai p value < sig 0,05 atau (0,000< 

0.05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (X2) pada PT Putra Cananda Mandiri. 

2. Pengembangan Karir berpengaruh sebesar Y = 13,866 + 0,755 X, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar sebesar 0,791 yang diartikan kedua variabel tersebut memiliki tingkat 

hubungan korelasi yang kuat. Nilai koefisien determinasi pengaruhnya sebesar 62,6% nilai 

ini menunjukkan bahwa menggunakan model regresi yang didapatkan pada variabel 

Pengembangan Karir (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 62,6% 

sedangkan sisa nya 37,4% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Pada uji hipotesis variabel Pengembangan Karir (X2) dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung > t tabel atau (12,068 > 1,987) dengan tingkat signifikasi yaitu nilai p value < 

sig 0,05 atau (0,000< 0.05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Pengembangan 

Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (X2) pada PT Putra Cananda Mandiri. 

3. Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir berpengaruh sebesar Y = 11,110 + 0,380 X1 + 0,444  

dengan nilai koefisien yaitu nilai R (Koefisien korelasi) sebesar 0,820 yang artinya Pelatihan 

kerja (X1) dan Pengembangan karir (X2) mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat  

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai determinasi atau kontribusi sebuah pengaruhnya 

sebesar 0,672 atau (67,2%) nilai ini menunjukkan bahwa menggunakan model regresi yang 

didapatkan pada variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 67,2%% sedangkan sisa nya 32,8% 

merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Pada uji 

hipotesis variabel Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

mempunyai nilai F hitung > F tabel atau (88,266 > 3,100), dengan tingkat nilai p value < Sig 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Pelatihan 

Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Putra Cananda Mandiri. 
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